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FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 

MODAL INTELEKTUAL PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI 

INDONESIA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2014 - 2016 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti dan menganalisis faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan modal intelektual pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 - 2016. 

Sampel pada penelitian ini terdiri atas 192 perusahaan yang dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Variabel dependen yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah pengungkapan modal intelektual, sedangkan variabel 

independen yang terdapat dalam penelitian ini adalah leverage, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan tipe auditor. Pengujian hipotesis yang terdapat pada 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, yang menunjukkan 

bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan modal intelektual. Akan tetapi variabel leverage, profitabilitas, dan 

tipe auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan modal 

intelektual pada perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014 - 2016. 

Kata kunci: Pengungkapan Modal Intelektual, Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Tipe Auditor. 

The research aims to obtain evidence and analyze the factors that may affect 

intellectual capital disclosure at manufacturing firms listed in Indonesia Stock 

Exchange (IDX) from period 2014 - 2016. The samples in this research consisted 

of 192 companies which selected by using purposive sampling method. Dependent 

variable in this research is intellectual capital disclosure, while the independent 

variables in this research are leverage, firm size, profitability, and type of auditor. 

Hypothesis in this research tested by using multiple linear regression analysis and 

result shows that there is significant effect between firm size and intellectual 

capital disclosure. However leverage, profitability, and type of auditor have no 

significant effect on intellectual capital disclosure at manufacturing firms listed 

in Indonesia Stock Exchange (IDX) from period 2014 - 2016. 

Keywords: Intellectual Capital Disclosure, Leverage, Company Size, 

Profitability, Type of Auditor. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis pada era globalisasi ditandai dengan adanya 

pertumbuhan ekonomi yang berkembang secara pesat, kemajuan di bidang 

teknologi informasi, serta munculnya berbagai inovasi baru yang luar biasa. 

Seiring dengan persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus mengubah 

strategi yang pada awalnya berorientasi pada tenaga kerja (labor based business) 

menjadi strategi orientasi bisnis yang didasarkan pada ilmu pengetahuan 

(knowledge based business). Dengan strategi berbasis ilmu pengetahuan, 

kemakmuran perusahaan dapat dilihat melalui pengelolaan sumber daya serta 

menciptakan transformasi dan kapitalisasi.  Hal ini dengan tujuan agar perusahaan 

mempunyai keunggulan dalam bersaing di era bisnis pada saat ini. 

Salah satu pendekatan yang perlu digunakan dalam strategi bisnis 

perusahaan berbasis ilmu pengetahuan (knowledge based business) adalah dengan 

mengungkapkan modal intelektual, namun masih banyak perusahaan yang 

cenderung kurang mengungkapkan modal intelektual dalam laporan tahunan 

mereka. Hal tersebut dapat menjadi penyebab timbulnya asimetri informasi antara 

perusahaan dengan pengguna laporan keuangan (Bruggen, Vergauwen, & Dao, 

2009).  

Saat memasuki era globalisasi, perusahaan juga seringkali hanya 

mengukur kekayaannya berdasarkan aset berwujud atau sumber daya fisik dan 

kurang memperhatikan aset tidak berwujud. Perusahaan menilai bahwa aset 

berwujud dapat meningkatkan kinerja perusahaan, padahal aset tidak berwujud 

mempunyai bagian dalam membentuk nilai perusahaan. Pengungkapan aset tidak 

berwujud ini disebut sebagai pengungkapan modal intelektual (intellectual capital 



xv 

 

disclosure). Pengungkapan modal intelektual dapat menciptakan kekayaan bagi 

perusahaan dan memberi gambaran terhadap nilai sebuah perusahaan (Bruggen et 

al., 2009). 

Definisi dari modal intelektual yaitu sebuah aset tidak berwujud 

(intangible asset) yang memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan, sehingga perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif dalam 

bersaing. Manfaat dari pengungkapan modal intelektual dalam laporan tahunan 

adalah mempermudah pengambilan keputusan oleh manajemen dan stakeholders, 

merumuskan strategi manajerial bagi perusahaan, dan menjaga hubungan baik 

dengan stakeholders eksternal (Marr, Gray, & Neely, 2003 dalam Dwipayani dan 

Putri, 2016). Modal intelektual terbagi atas tiga komponen yaitu human capital, 

structural (organizational) capital, dan customer (relational) capital. Laporan 

tahunan perusahaan diharapkan dapat mengungkapkan ketiga komponen modal 

intelektual ini secara sukarela. Tujuannya adalah untuk memudahkan stakeholders 

memenuhi kebutuhan informasi, serta meningkatkan daya saing bagi perusahaan 

(Chen dan Li, 2005 dalam Utama dan Khafid 2015). Kualitas yang baik pada 

laporan tahunan dalam perusahaan tidak hanya menyajikan informasi mengenai 

keuangan melainkan juga mencakup informasi non - keuangan. 

Berdasarkan penelitian Suhardjanto dan Wardhani (2010), tingkat 

pengungkapan modal intelektual di Indonesia masih tergolong sangat rendah. 

Perusahaan yang mengungkapkan modal intelektual pada laporan tahunannya 

hanya sekitar 34.5%. Penyebabnya adalah pengungkapan informasi tentang modal 

intelektual di Indonesia masih kurang diungkapkan, karena pengungkapan modal 

intelektual belum dikenal secara luas, informasi mengenai modal intelektual yang 

sangat minim, serta dianggap tidak memberikan value added bagi perusahaan. 

Strategi bisnis perusahaan - perusahaan di Indonesia cenderung berorientasi pada 

conventional based sehingga produk yang dihasilkan masih tergolong berkualitas 

rendah dan jauh dari kemajuan teknologi.  

Pengungkapan atas informasi terdiri atas pengungkapan wajib 

(mandatory) dan sukarela (voluntary). Pengungkapan sukarela biasanya 
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dilakukan manajemen untuk meningkatkan kinerja sebuah perusahaan. Salah satu 

contoh pengungkapan sukarela adalah pengungkapan modal intelektual, sehingga 

pengungkapan informasi tentang modal intelektual pada laporan tahunan 

perusahaan di Indonesia dilakukan secara sukarela dan tidak wajib. Bukti wealth 

creation yang terdapat dalam perusahaan didasari oleh pengungkapan modal 

intelektual (Lina, 2013). 

Fenomena mengenai pengungkapan modal intelektual di Indonesia mulai 

berkembang setelah munculnya PSAK No.19 (revisi tahun 2000) tentang aset 

tidak berwujud. Aset tidak berwujud (intangible asset) merupakan sebuah non - 

monetary asset yang tidak berwujud secara fisik dan bisa diidentifikasi. Revisi 

PSAK No. 19 tahun 2000 mengatur bahwa aset tidak berwujud juga memiliki 

kontribusi dalam memberikan value added bagi perusahaan. Modal intelektual 

dianggap menjadi faktor utama dalam menentukan perolehan laba suatu 

perusahaan dan juga menjadi dasar bagi perusahaan untuk mencapai keberhasilan 

dalam dunia bisnis. Oleh karena itu, menilai kinerja dan meneliti faktor - faktor 

modal intelektual dari suatu perusahaan sangat penting karena hal ini memberi 

kontribusi terhadap keunggulan kompetitif perusahaan dalam jangka panjang 

(Saleh, Rahman, & Hassan, 2009).  

Ferreira, Branco, dan Moreira (2012) melakukan penelitian mengenai 

faktor - faktor yang mempengaruhi pengungkapan modal intelektual (intellectual 

capital disclosure). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan dan tipe auditor dengan 

pengungkapan modal intelektual. Sedangkan profitabilitas dan leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. 

Taliyang, Latif, dan Mustafa (2011) melakukan penelitian mengenai 

pengungkapan modal intelektual. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan 

bahwa leverage, ukuran perusahaan, dan firm growth berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan modal intelektual. Sedangkan umur perusahaan dan 

konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

modal intelektual. 
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Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian - penelitian 

sebelumnya adalah sampel penelitian ini difokuskan kepada pengungkapan modal 

intelektual pada perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2014 - 2016, serta penelitian tentang pengungkapan 

modal intelektual pada perusahaan manufaktur belum pernah diteliti sebelumnya. 

Oleh sebab itu, penelitian ini berguna untuk mengetahui faktor - faktor yang 

berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

Variabel independen yang pertama yaitu leverage dipilih karena variabel 

ini mempengaruhi pengungkapan modal intelektual sebuah perusahaan. Dapat 

dilihat bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang semakin tinggi, 

akan melakukan pengungkapan modal intelektual yang mampu mengurangi 

asimetri informasi. 

Variabel indepeden yang kedua yaitu ukuran perusahaan dipilih karena 

variabel ini mempengaruhi tingkat pengungkapan modal intelektual sebuah 

perusahaan. Dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan yang bertumbuh semakin 

besar akan cenderung mendorong perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

pengungkapan modal intelektual.  

Variabel independen yang ketiga yaitu profitabilitas dipilih karena 

variabel ini dapat mempengaruhi pengungkapan modal intelektual dalam sebuah 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat bahwa perusahaan yang mempunyai 

profitabilitas lebih tinggi cenderung akan melakukan pengungkapan modal 

intelektual, serta mempunyai daya saing dibandingkan perusahaan lainnya. 

Variabel independen yang keempat yaitu tipe auditor dipilih karena 

variabel ini dapat mempengaruhi pengungkapan modal intelektual. Dapat dilihat 

bahwa perusahaan audit serperti big four akan menghasilkan jasa audit yang 

berkualitas dibandingkan perusahaan audit lainnya. Perusahaan audit big four 

mempunyai tingkat independensi yang mampu menghasilkan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan. 
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Berdasarkan hasil uraian latar belakang permasalahan di atas, maka 

dibutuhkan penelitian lebih lanjut. Adapun, judul penelitian yang diambil adalah 

“FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 

MODAL INTELEKTUAL PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI 

INDONESIA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2014 - 2016” 

 

2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang mengenai pengungkapan modal intelektual, 

diketahui bahwa tingkat pengungkapan modal intelektual dalam laporan tahunan 

di Indonesia tergolong masih sangat rendah. Pada dasarnya pengungkapan modal 

intelektual berperan penting dalam meminimalisir asimetri informasi yang 

dibutuhkan stakeholders, memiliki kontribusi dalam memberikan value added 

yang berguna bagi kinerja perusahaan, dan meningkatkan keunggulan kompetitif 

perusahaan. 

 Penelitian ini akan mencoba mengkaji faktor - faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan modal intelektual tersebut, terutama pada perusahaan manufaktur 

di Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014 - 

2016. Penelitian ini juga dilakukan karena masih terdapat perbedaan hasil dari 

penelitian - penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, serta masih banyak 

perusahaan di Indonesia yang belum mengungkapkan modal intelektualnya pada 

laporan tahunan. 

 

3. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, ruang lingkup dari 

penelitian ini difokuskan kepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014 - 2016.  



xix 

 

Mengingat adanya keterbatasan waktu, penelitian ini akan dibatasi pada 

empat variabel independen dan satu variabel dependen. Tujuannya agar penelitian 

dapat dilakukan secara fokus dan dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Variabel 

independen dari penelitian ini ada empat yaitu leverage, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan tipe auditor. Sedangkan variabel dependen yang terdapat dalam 

penelitian ini yaitu pengungkapan modal intelektual (intellectual capital 

disclosure). 

4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan topik yang akan diteliti, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 

intelektual? 

b. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

modal intelektual? 

c. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 

intelektual? 

d. Apakah tipe auditor berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 

intelektual? 

 

B. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

 Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yang ini 

adalah: a) Untuk menguji secara empiris dan memperoleh bukti pengaruh leverage 

terhadap pengungkapan modal intelektual; b) Untuk menguji secara empiris dan 

memperoleh bukti pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan modal 

intelektual; c) Untuk memperoleh bukti empiris dan menguji pengaruh 

profitabilitas terhadap pengungkapan modal intelektual; d) Untuk memperoleh 

bukti empiris dan menguji pengaruh tipe auditor terhadap pengungkapan modal 

intelektual. 
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2. Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan adalah: 

a. Manfaat secara teoritis 

Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

modal intelektual pada perusahaan manufaktur di Indonesia, diharapkan 

mampu memberi kontribusi kepada penelitian selanjutnya. Serta 

mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan memperluas konsep atau 

teori mengenai pengungkapan modal intelektual. 

   

b. Manfaat secara praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan memberikan value added 

yang lebih bagi perusahaan. Selain itu, mempermudah investor maupun 

manajemen dalam mengambil keputusan khususnya dalam memperoleh 

informasi mengenai pengungkapan modal intelektual dan menciptakan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan.  
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